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* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g

Riyadhus Sholihin, Kitab Al-Fadhail, Bab 193. Perintah Menjaga Shalat Wajib 
dan Larangan serta Ancaman yang Sangat Keras bagi yang Meninggalkannya

Hadits #1078 

عْتُ رَسُولَ اِلله - g - ، يَقُولُ : )) إِنَّ  ٍ - h - ، قَالَ : سَِ وَعَنْ جَا�بِ
لَاةِ (( رَوَاهُ مُسْلٌِ . كَ الصَّ ْ كِ وَالكُفْرِ ، �تَ ْ ِّ نَ ال�ش جُلِ وَبَ�يْ نَ الرَّ بَ�يْ

Dari Jabir h, ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah g bersabda, 
“Sesungguhnya batas antara seseorang dengan syirik dan kufur itu adalah 
meninggalkan shalat.” (HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 82]

Imam Nawawi r menyebutkan, “Jika seseorang meninggalkan shalat, 
maka tidak ada antara dirinya dan kesyirikan itu pembatas, bahkan ia 
akan terjatuh dalam syirik. Istilah syirik dan kafir kadang bisa bermakna 
sama yaitu kafir kepada Allah.” (Syarh Shahih Muslim, 2:64)

Hadits #1079 

لَاةُ  مْ الصَّ ُ َ ذِي بَيْنَنَا وَبَيْ�ن دُ الَّ يِّ - g - ، قَالَ : )) العَْ �ب يْدَةَ -h- ، عَنِ النَّ َ وَعَنْ �بُ
يْحٌ (( . مِذِيُّ ، وَقَالَ : )) حَدِيثٌ حَسَنٌ صَِ ا فَقَدْ كَفَرَ (( رَوَاهُ ال�تِّ كََ َ نْ �تَ َ َ ، �ن

Perbedaan Syirik dan 
Kafir

Ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama apakah syirik dan kafir 
punya makna yang sama ataukah 
tidak.

Pendapat pertama, setiap kesyirikan 
masuk kekafiran namun tidak setiap 
kekafiran masuk kesyirikan. Kafir 
adalah lawan dari Iman dan Islam. 
Sedangkan syirik adalah lawan dari 
tauhid. Syirik dikhususkan pada 
penyembahan pada berhala. 

Perhatikan ayat berikut,

هْلِ الْكِتَابِ 
َ
نَ كَفَرُوا مِنْ أ ذِ�ي لَْ يَكُنِ الَّ

نَةُ مُ الْبَيِّ ُ َ تِ�ي
ْ أ نَ حَ�تَّ �تَ �ي نَ مُنْفَكِّ كِ�ي ِ

ْ �ش وَالُْ
“Orang-orang kaf ir yakni ahli 
Kitab dan orang-orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka) tidak 
akan meninggalkan (agamanya) 
sebelum datang kepada mereka bukti 
yang nyata.” (QS. Al-Bayyinah: 
1). Asalnya ‘athaf (penggunaan 
waw dalam ayat) menunjukkan 

berbedanya orang kaf ir dan orang 
musyrik.

Pendapat kedua, syirik dan 
kafir itu bermakna sama. Inilah 
pendapat dari Syafi’i dan selainnya 
sebagaimana kata Ibnu Hazm. 
(Lihat bahasan Al-Mukhtashar fi 
Al-‘Aqidah, hlm. 19.)

Hanya Allah yang memberi taufik 
dan hidayah.
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Dari Buraidah h, Nabi g bersabda, 
“Perjanjian yang mengikat antara 
kita dan mereka adalah shalat, 
maka siapa saja yang meninggalkan 
shalat, sungguh ia telah kafir.” (HR. 
Tirmidzi, ia mengatakan bahwa 
hadirs ini hasan shahih.) [HR. 
Tirmidzi, no. 2621 dan An-Nasa’i, 
no. 464. Al-Haf izh Abu Thahir 
mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih.]

Hadits #1080 

ابِعيِّ  التَّ اِلله  عَبْدِ  نِ  �بْ شَقِيقٍ  وَعَنْ 
فَقِ عَلَ جَلَالَتِهِ r ، قَالَ : كَنَ  المتَّ
وْنَ شَيْئاً  َ دٍ - g - لَا �يَ ابُ مَحمَّ أصَْ
لَاةِ  َ الصَّ كُهُ كُفْرٌ غَ�يْ ْ الِ �تَ عَْ مِنَ الاأ
انِ  َ �يْ ي كِتَابِ الاإِ

مِذِيُّ �ن . رَوَاهُ ال�تِّ
يْحٍ . سْنَادٍ صَِ إِ �بِ

Dari  Syaqiq  bin  ‘Abdul lah 
seorang tabi’in  yang disepakati 
kemuliaannya--semoga Allah 
merahmatinya--ia berkata, “Para 
sahabat Muhammad g  tidak 
m e m a n d a n g  k u f u r  k a r e n a 
meninggalkan amal, kecuali shalat.” 
(HR. Tirmidzi dalam kitab Al-
Iman dengan sanad yang shahih) 
[HR. Tirmidzi, no. 2622. Al-Hafizh 

Abu Thahir mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih. Dalam 
Sunan Tirmidzi disebutkan nama 
tabi’innya adalah ‘Abdullah bin 
Syaqiq]

Para Sahabat dan Tabi’in 
Membicarakan Orang 

yang Meninggalkan  
Shalat

Para  sahabat  dan  tab i ’ in 
menganggap meninggalkan shalat 
amat berbahaya bahkan mereka 
mengatakan orang yang tidak 
shalat bukanlah muslim.

Ibnu Zanjawaih mengatakan, ” ’Amr 
bin Ar Robi’ telah menceritakan 
pada kami, (dia berkata) Yahya bin 
Ayyub telah menceritakan kepada 
kami, (dia berkata) dari Yunus, (dia 
berkata) dari Ibnu Syihab, beliau 
berkata,” ’Ubaid bin Abdillah bin 
‘Utbah (berkata) bahwa Abdullah 
bin Abbas mengabarkannya, 
”Dia mendatangi Umar bin Al 
Khoththob ketika beliau ditikam 
(dibunuh) di masjid. Lalu Ibnu 
Abbas berkata, ”Aku dan beberapa 
orang di masjid membawanya 
(Umar) ke rumahnya.” 

Ibnu Abbas berkata, ”Lalu 
A b d u r r a h m a n  b i n  ‘A u f 
diperintahkan untuk mengimami 
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Kemudian beliau berkata lagi, 
”Tatkala kami menemui Umar 
di rumahnya, maut hampir 
menghampirinya. Beliau tetap 
dalam keadaan tidak sadar hingga 
semakin parah. Lalu (tiba-tiba) 
beliau sadar dan mengatakan, 
”Apakah orang-orang sudah 
melaksanakan shalat?”

Ibnu Abbas berkata, ”Kami 
menjawab, iya sudah.”

Lalu Umar mengatakan,

لَاةَ كَ الصَّ َ نْ �تَ لَا إِسْلامََ لَِ
“Orang yang meninggalkan shalat 
bukanlah muslim.”

Dari jalan yang lain, Umar berkata,

لَاةَ كَ الصَّ َ نْ �تَ ي الِاسْلامَِ لَِ ِ
ولاحََظَّ �ن

“Tidak ada bagian dalam Islam bagi 
orang yang meninggalkan shalat.” 
Lalu Umar meminta air wudhu, 
kemudian beliau berwudhu dan shalat. 
(Riwayat ini disebutkan oleh Ibnul 
Qayyim dalam Ash-Shalah, hlm. 41-
42. Dikeluarkan oleh Malik, begitu 
juga diriwayatkan oleh Sa’ad dalam 
Ath-Thobaqot, Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al-Iman. Diriwayatkan 
pula oleh Ad-Daruquthniy dalam 

sunannya, juga Ibnu ’Asakir. Hadits 
ini shahih, sebagaimana dikatakan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Irwa’ul 
Gholil, no. 209.)

‘Umar berkata seperti itu ketika 
banyak sahabat Nabi yang hadir. 
Mereka semua tidak mengingkari 
apa yang dikatakan oleh beliau.

Yahya bin Ma’in mengatakan, 
”Dikatakan kepada Abdullah 
bin Al Mubarok, ’Orang-orang 
mengatakan:  Barangsiapa tidak 
berpuasa (Ramadhan) dan 
tidak menunaikan shalat setelah 
mengakui (kewajibannya), maka 
dia adalah mu’min yang sempurna 
imannya.’ Lalu Abdullah bin Al 
Mubarok mengatakan, ’Kami 
tidaklah mengatakan seperti yang 
mereka katakan. Barangsiapa 
meninggalkan shalat dengan 
sengaja tanpa alasan sampai dia 
memasukkan satu waktu ke waktu 
lainnya, maka dia kafir’.

Abu Abdi l lah Muhammad 
bin Nashr mengatakan, ”Aku 
mendengar Ishaq bin Rahawaih 
berkata, ’Telah shohih dari Nabi 
g bahwa meninggalkan shalat 
adalah kafir.”  (Lihat Ash-Shalah 
wa Hukmu Tarikiha, hlm. 57.)


